
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/HIKMAH


58-82  
 

1

2

3

4

5

                                                 
1 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: PT. Iperial Bhakti Utama, 

2007), h. 32 
2 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, h. 32. 
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 6 
4 Feisal Jusuf Amir, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 37 
5 Komisi Perlindungan Anak, Undang-undang Perlindungan Anak, (Jakarta: New Merah Putih, 2004), h. 85 



59-82 
 

6

7

8

9

                                                 
6 Tabrani Rusyan dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), h. 196 
7 Agus Suprijono, Cooperative learning: teori & aplikasi PAIKEM, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 23 
8 Siska Eko Mawarsih, Susilaningsih, Nurhasan Hamidi, Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap 

Presatsi Belajar Siswa SMA Negeri Jumapolo, Juni 2013, Pendidikan Ekonomi-BKK Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta, JUPE UNS, Vol. 1, No. 3 

9 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 32 



60-82  
 

10

                                                 
10 Eka Prasetya, Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran Matematika SD 

Negeri Serang Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan 
Pendidikan Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Juni 2012 

11 Observasi penulis terhadap Ad dan Bp/Ibu S (orang tua) tanggal 25 s.d. 27 September 2019; terlihat orang tua 
kurang memperdulikan acara tv yang ditonton anak, jarang menanyakan ketika anak pulang terlambat atau lebih awal 



61-82 
 

                                                                                                                                               
dari biasanya, memanjakan anak dengan jarang menyuruhnya membantu mengerjakan pekerjaan rumah dan ternyata 
nilai IPSnya 74 (cukup). 

12 Observasi penulis terhadap Ra dan Bp/Ibu Na (orang tua) tanggal 25 s.d.27 September 2019; terlihat orang tua 
selalu menanyakan ketika anak pulang terlambat atau lebih awal dari biasanya, selalu menyuruh membantu 
mengerjakan pekerjaan rumah, menasihati anak dengan bahasa yang santun ketika anak bertindak kurang sopan dan 
ternyata nilainya 76 (sedang). Observasi penulis terhadap Do dan Bp/Ibu Re terlihat orang tua membatasi jam dan 
acara tv yang ditonton anak, selalu menanyakan ketika anak pulang terlambat atau lebih awal dari biasanya, selalu 
menyuruh membantu mengerjakan pekerjaan rumah dan ternyata nilai IPSnya 80 (tinggi). 

13 Ibid., h.118. 



62-82  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   



63-82 
 

 

 

 

 

 

 



64-82  
 

       2222
.

.



  










nn

n
r



14

15

16

  (
 

   
)(  

∑   
 

  
 )

  

 

  
 

                                                 
14 Ibid. 
15 Imam, Metode Penelitian, (Jakarta: Unindra Press, 2013), h.150 
16 Ibid, h.152 



65-82 
 

  
 

17

                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 75 



66-82  
 

 

 

α 18

α

                                                 
18 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar & Aplikasinya, (Jakarta: Kencana Prenata Media Group, 2007), h. 274-275 



67-82 
 

 

 

α 19

                                                 
19 Tabel harga kritik dari r Product Moment, pada n= 33 dan interval kepercayaan 95% dalam Suharsimi 

Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinekacipta, 2013), h. 402 



68-82  
 



69-82 
 

α

                                                 
20 Tabel harga kritik dari r Product Moment, pada n= 33 dan interval kepercayaan 95% dalam Suharsimi 

Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rinekacipta, 2013), h. 402 



70-82  
 



71-82 
 



72-82  
 



73-82 
 



74-82  
 



75-82 
 

                                                 
21 Suharsimi Arikunto, op.cit, h. 35, Berdasarkan skala likert dengan skoring jumlah skor terendah = skoring 

terendah x jumlah pertanyaan, Jumlah skor tertinggi = skoring tertinggi x jumlah pertanyaan.  



76-82  
 

  

  

  



77-82 
 

  

  



78-82  
 



79-82 
 

22

23

24

25

α

26

                                                 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 203 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 203 
24 Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 43 
25 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,2006), h. 5 
26 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.46 



80-82  
 

27

                                                 
27 Anita Lie,Takim Andriono,Sarah Prasasti, Menjadi Sekolah Terbaik: Praktik-praktik Strategi dalam Pendidikan, 

(Jakarta: Penerbit TANOTO Foundation, 2014), h. 162 



81-82 
 



82-82  
 


